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Pendahuluan
Taman merupakan ruang terbuka hijau yang memiliki peran penting dalam kehidupan manusia sebagai tempat rekreasi

dan hiburan. Namun, banyak taman di Indonesia yang terbengkalai dan tidak terawat karena keterbatasan pengurus
dan kurangnya perawatan. Masalah yang sering dihadapi adalah penyiraman tanaman yang dilakukan secara manual 
dan pengoperasian lampu taman yang masih dilakukan secara konvensional. Selain itu, penerapan energi terbarukan
pada taman juga masih kurang.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini. Salah satunya adalah penelitian yang 
menggunakan sensor LDR untuk mengaktifkan lampu taman secara otomatis pada malam hari. Namun, penelitian
tersebut tidak mencakup penyiraman tanaman. Penelitian lain menggunakan relay untuk mengontrol beban pada 
taman. Penelitian ketiga merancang sistem PLTS Off Grid sebagai sumber energi alternatif untuk desa. Namun, penelitian
ini tidak menjelaskan penggunaan PLTS Hybrid dengan sumber listrik utama dari PLN. Penelitian lainnya merancang alat
penyiram tanaman otomatis berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan NodeMCU ESP8266. Penelitian terakhir
menggunakan sensor kelembapan tanah untuk penyiraman tanaman secara otomatis.

Berdasarkan hal tersebut, kami merancang alat "Prototype Penyiram Tanaman dan Lampu Otomatis Bertenaga Hybrid 
pada Taman Outdoor" yang dapat menyiram tanaman secara otomatis dan mengatur pencahayaan lampu taman. 
Alat ini menggunakan sensor LDR untuk menghidupkan lampu saat cahaya redup dan sensor kelembapan tanah untuk
mengaktifkan pompa air penyiram ketika tanah kering. Dengan adanya otomatisasi pada kontrol ini, diharapkan
pengelolaan taman dapat lebih baik dan mengurangi jumlah taman yang terbengkalai.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana perancangan dan pengoperasian Prototype 
Penyiram Tanaman Dan Lampu Otomatis Bertenaga Hybrid 
Pada Taman Outdoor? 

2. Bagaimana hasil pengujian Prototype Penyiram Tanaman Dan 
Lampu Otomatis Bertenaga Hybrid Pada Taman Outdoor?
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Metode
1. Arsitektur sistem

Pada gambar arsitektur sistem disamping, 
dijelaskan bahwa saklar DPDT digunakan untuk
menentukan sumber listrik hybrid yang akan
digunakan secara manual. Sumber listrik tersebtu
meliputi sumber listrik PLN atau PLTS. Sumber listrik
akan melakukan suplai untuk beban motor pompa
untuk penyiraman dan lampu DC untuk
penerangan taman. Selain itu digunakan untuk
melakukan suplai pada bebar kontrol. Beban 
kontrol terdiri dari input sensor LDR  dan sensor soil 
moisturizer yang datanya akan diambil dan 
diproses oleh mikrokontroller nodemcu. Output 
dari mikrokontroller berupa data yang akan
ditampilkan pada LCD serta perintah pada relay 
yang akan melakukan kontrol pada pompa
aquarium dan lampu DC.
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Metode

2. Diagram blok sistem

Terdapat 3 bagian inti diagram blok, meliputi input, 
proses dan output. Pada bagian input terdapat
sensor LDR dan sensor soil moisturizer. Pada bagian
proses terdapat mikrokontroller Nodemcu ESP8266 
dan pada bagian output terdapat relay untuk
melakukan kontrol pompa dan lampu DC serta LCD 
untuk menampilkan monitoring sensor dan alat.
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Metode
3. Flowchart Program

Dalam gambar disamping terdapat flowchart 
program, dimana program diawali dengan
melakukan koneksi pada wifi, jika telah
terkoneksi maka program akan melakukan
scanning sensor ldr dan soil moisturizer. Jika 
cahaya yang ditangkap sensor LDR sedikit, 
maka relay 1 akan menyala dan akan
mengaktifkan lampu DC. Jika sensor soil 
moisturizer membaca bahwa tanah kering, 
maka relay 2 akan aktif dan mengaktifkan
motor pompa untuk melakukan proses 
penyiraman tanaman. Kondisi terkini pada alat
akan ditampilkan di LCD.
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Metode

4. Design Alat

1. Panel surya sebagai penyerap energi cahaya matahari yang kemudian menjadi pembangkitan
listrik

sebagai suplay backup daya alat. Panel surya ditempatkan diatas controller dimana sekaligus
sebagai atap dari controller.

2. Terdapat kontrol yang terdiri dari charger controller, accu, power supply dan komponen kontrol
lainnya.

3. Terdapat jirigen untuk suplly air penyiram tanaman

4. Lampu taman 220 VAC berguna sebagai penerangan taman

.
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Metode

5. Design Kelistrikan

gambar rangkaian keseluruhan alat
yang menggabungkan wiring antara
nodemcu ke komponen pendukung
serta wiring sumber daya untuk
mengaktifkan rangkaian kontrol. 
Pada gambar selanjutnya terdapat
rangkaian antara komponen
nodemcu dengan sensor, relay, dan 
lcd I2C
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Hasil

Pada foto gambar tampak samping terlihat solar panel , lampu taman, boc controller 
dan bagian taman. Terdapat sensor kelembapan tanah yang di tanam didalam tanah 
sehingga dapat mendeteksi kelembaban tanah secara optimal. Terdapat juga selang 
air yang berasal dari pompa air yang digunakan untuk menyiram taman. Pada bagian 
depan terdapat foto box kontrol yang terletak dibawah panel surya, dimana panel 
surya dapat digunakan sebagai atap pelindung dari box kontrol
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Pembahasan

1. Pengujian Program

Pengujian program dilakukan dengan aplikasi Arduino IDE. 
Proses compiling digunakan untuk mengetahui kesesuaian
program sehingga dapat di upload ke mikrokontroller. 
Didapatkan hasil bahwa program dapat tercompile
dengan baik, sehingga bisa dilakukan proses uploading.
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Pembahasan

2. Pengujian Koneksi Wifi

Proses koneksi Wifi digunakan untuk mengetahui wifi
mampu terkoneksi dengan alat sehingga alat dapat
bekerja setelahnya. Didapatkan hasil bahwa Wifi
terkoneksi dengan baik, sehingga alat dapat berjalan.
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Pembahasan

3. Pengujian Tegangan PLTS
Pengujian Tegangan Keluaran

(Matahari cerah)

Tegangan Keluaran

( Matahari Mendung)

1 13.76 volt 12.00 volt

2 13.77 volt 12.01 volt

3 13.79 volt 12.02 volt

4 14.00 volt 12.04 volt

5 14.01 volt 12.05 volt

Rata- rata 13.866 volt 12.024 volt

SD 0.12 volt 0.02 volt
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Pembahasan

4. Pengujian Ketahanan Baterai

No Waktu setelah charging

penuh (jam)

Tegangan (V) Kapasitas (%)

1 0 14 100%

2 1 13,7 90%

3 2 13,5 83,3%

4 3 13 77,7%

5 4 12,5 50%

6 5 12 44%

7 6 11,5 16,3%

8 7 11 0%
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Pembahasan

5. Pengujian sensor kelmebaban relay

Nilai sensor kelembaban Perintah relay pompa Pompa

656 HIGH Mati

658 HIGH Mati

657 HIGH Mati

659 HIGH Mati

671 LOW Aktif

673 LOW Aktif

677 LOW Aktif

675 LOW Aktif



15

Pembahasan

6. Pengujian sensor LDR dan relay lampu
Waktu Nilai sensor LDR Perintah relay lampu

Siang HIGH MATI

Siang HIGH MATI

Siang HIGH MATI

Siang HIGH MATI

Malam LOW MENYALA

Malam LOW MENYALA

Malam LOW MENYALA

Malam LOW MENYALA
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Pembahasan

7. Pengujian Tegangan Power supply 12v stepdown 5v
Pengujian Ke- Tegangan seharusnya (V) Multimeter (V)

1 12 12,45

2 12 12,45

3 12 12,45

4 12 12,45

5 12 12,45

6 12 12,45

7 12 12,45

8 12 12,45

Pengujian Ke- Tegangan seharusnya (V) Multimeter (V)

1 5 5,01

2 5 5,01

3 5 5,01

4 5 5,01

5 5 5,01

6 5 5,01

7 5 5,01

8 5 5,01
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Temuan Penting Penelitian
1. Baterai solar cell menggunakan 2 buah aki dengan kapasitas 12V 7Ah. Pengujian
menunjukkan bahwa PLTS mampu melakukan charging baterai hingga penuh pada angka 14V. 
Tegangan tersebut kemudian diubah menjadi 220VAC menggunakan inverter, yang selanjutnya
tersambung ke power supply 12V sebagai sumber tegangan untuk rangkaian controller. 
Pengujian power supply menunjukkan hasil rata-rata pengukuran 12V, dan pengujian stepdown 
menunjukkan hasil rata-rata pengukuran 5V. Tegangan ini digunakan untuk memberikan supply 
pada rangkaian controller dan beban.

2. Pengujian sensor kelembaban tanah menunjukkan bahwa saat nilai sensor membaca antara
0-668, sensor mengindikasikan bahwa tanah lembab dan mengaktifkan relay pompa penyiram, 
sedangkan saat nilai sensor membaca antara 670-1500, sensor mengindikasikan bahwa tanah
kering dan mengaktifkan pompa penyiram.

3. Pengujian sensor LDR menunjukkan bahwa saat malam hari, sensor tidak mendeteksi cahaya
dan mengaktifkan relay lampu DC, sedangkan saat siang hari, sensor mendeteksi cahaya dan 
mematikan relay lampu DC.
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Manfaat Penelitian

1. Meringankan pekerjaan petugas taman.

2. Menghemat penggunaan air serta listrik karena
mengimplemeontasikan PLTS.

3. Mengurangi biaya perawatan pada taman.
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